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PERBEDAAN INTENSITAS NYERI PADA PERSALINAN
KALA | FASE AKTIF SEBELUM DAN SETELAH DIBERIKAN
TERAPI KOMBINASI COUNTERPRESSURE MASSAGE
DENGAN AROMATHERAPY LAVENDER

Studi dilakukan di Rumah Sakit Umum Daerah Wangaya
Kota Denpasar

ABSTRAK

Manajemen nyeri dalam asuhan persalinan dapat menggunakan berbagai metode,
yaitu farmakologis dan non farmakologis. Tehnik counterpressure massage dapat
mengaktifkan senyawa endhorphin sehingga transmisi dari pesan nyeri dapat
dihambat yang dapat menyebabkan penurunan intensitas nyeri. Molekul aromaterapi
merangsang sistem limbik yang dapat mengurangi kecemasan yang mengarah ke rasa
sakit karena ada hubungan langsung antara nyeri dan kecemasan. Tujuan penelitian
ini untuk mengetahui perbedaan intensitas nyeri pada ibu bersalin kala | fase aktif
sebelum dan setelah diberikan kombinasi counterpressure massage dengan
aromatherapy lavender. Desain penelitian ini pre eksperimen pendekatan one group
pre-test dan post-test design yang dilakukan di RSUD Wangaya Denpasar pada bulan
Maret-April 2024. Besar sampel 35 orang, data dikumpulkan menggunakan lembar
observasi wong-baker faces pain rating scale. Uji normalitas yang digunakan uji
shapiro-wilk karena didapatkan data tidak berdistribusi normal, maka selanjutnya
pengujian hipotesis dilakukan uji wilcoxon dengan nilai sig (2-tailed) =0,000 < 0,05,
sehingga hipotesis dapat diterima yang berarti ada perbedaan intensitas nyeri pada
ibu bersalin kala | fase aktif. Kesimpulannya bahwa terapi kombinasi
counterpressure massage dengan aromaterapi lavender dapat menurunkan intensitas
nyeri. Bidan dapat menggunakan metode nonfarmakologi dalam mengurangi tingkat
nyeri ibu bersalin seperti pijatan counterpressure massage dengan aromaterapi
lavender.

Kata Kunci : Nyeri Persalinan; Counterpressure Massage; Aromatherapy Lavender



DIFFERENCES IN PAIN INTENSITY IN THE 1ST STAGE OF LABOR IN
THE ACTIVE PHASE BEFORE AND AFTER THE COMBINATION OF
COUNTERPRESSURE MASSAGE WITH LAVENDER AROMATHERAPY

The study was conducted at the Wangaya Regional General Hospital
Denpasar City

ABSTRACT

Pain management in maternity care can use various methods, namely
pharmacological and non-pharmacological. Counterpressure massage techniques
can activate endhorphin compounds so that the transmission of pain messages can
be inhibited, which can lead to a decrease in pain intensity. Aromatherapy molecules
stimulate the limbic system which can reduce anxiety that leads to pain because there
is a direct relationship between pain and anxiety. The aim of this study was to
determine the difference in pain intensity in mothers during the first active phase of
labor before and after being given a combination of counterpressure massage with
lavender aromatherapy. This research design was a pre-experimental one group pre-
test and post-test design approach carried out at the Wangaya Denpasar Regional
Hospital in March-April 2024. The sample size was 35 people, data was collected
using the Wong-Baker Faces Pain Rating Scale observation sheet. The normality test
used was the Shapiro-Wilk test because the data was not normally distributed, then
the next hypothesis test was carried out by the wilcoxon test with a sig (2-tailed)
value = 0.000 < 0.05, so the hypothesis could be accepted, which means there is a
difference in the intensity of pain in mothers giving birth. stage | active phase. The
conclusion is that combination counterpressure massage therapy with lavender
aromatherapy can reduce pain intensity. Midwives can use non-pharmacological
methods to reduce the pain level of mothers in labor, such as counterpressure
massage with lavender aromatherapy.

Keywords: Labor Pain; Counterpressure Massage; Aromatherapy Lavender
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Nyeri persalinan merupakan pengalaman subjektif tentang sensasi fisik yang
terkait dengan kontraksi uterus, dilatasi dan penipisan serviks, serta penurunan janin
selama persalinan. Nyeri persalinan ditandai dengan adanya kontraksi rahim,
kontraksi sebenarnya telah terjadi pada minggu ke-30 kehamilan yang disebut
kontraksi braxton hicks akibat perubahan-perubahan dari hormon estrogen dan
progesteron tetapi sifatnya tidak teratur, tidak nyeri dan kekuatan kontraksinya
sebesar 5 mmHg, dan kekuatan kontraksi braxton hicks ini akan menjadi kekuatan
his dalam persalinan dan sifatnya teratur.

Manajemen nyeri dalam asuhan persalinan dapat menggunakan berbagai
metode-metode yang ada, dengan metode yang diterapkan dapat memberikan asuhan
sayang ibu. Penatalaksaan nyeri persalinan ada dua yaitu farmakologis dan non
farmakologis. Metode non farmakologi mempunyai manfaat selain menurunkan
nyeri persalinan juga mempunyai sifat non invasif, sederhana, efektif, dan tanpa efek
yang membahayakan. Teknik counterpressure massage dapat menutup gerbang
pesan nyeri yang akan dihantar menuju medulla spinalis dan otak selain itu
tekanan kuat yang diberikan pada saat melakukan tehnik counterpressure massage
dapat mengaktifkan senyawa endhorphin sehingga transmisi dari pesan nyeri dapat
dihambat yang dapat menyebabkan penurunan intensitas nyeri. Molekul aromaterapi
merangsang sistem limbik yaitu pusat emosi dimana semua ekspresi emosi dihasilkan
dan mempengaruhi endokrin serta saraf otonom, yang memiliki hubungan langsung
dengan perasaan dan ingatan, dan dapat mengurangi kecemasan yang mengarah ke
rasa sakit karena ada hubungan langsung antara nyeri dan kecemasan.

Tujuan penelitian ini adalah Untuk mengetahui perbedaan intensitas nyeri pada

ibu bersalin kala | fase aktif sebelum dan setelah diberikan kombinasi
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counterpressure massage dengan aromatherapy lavender. Manfaat penelitian ini
diharapkan dapat sebagai informasi ilmiah tentang efektifitas penggunaan teknik
kombinasi counterpressure massage dengan aromatherapy lavender dalam
mengurangi intensitas nyeri persalinan kala | fase aktif.

Desain penelitian yang digunakan yaitu pre eksperimen dengan pendekatan
one group pre-test dan post-test design yang dilakukan di RSUD Wangaya Denpasar
pada bulan Maret-April 2024. Besar sampel 35 orang, data dikumpulkan
menggunakan lembar observasi wong-baker faces pain rating scale untuk menilai
intensitas nyeri persalinan sebelum dan sesudah diberikan terapi kombinasi
counterprressure massage dengan aromaterapi lavender. Pemberian counterpresure
massage dengan minyak esensial oil lavender dicampur VCO selama 30 menit, dan
aromaterapi lavender secara inhalasi dengan difusser selama 60 menit kemudian nilai
ulang intensitas nyeri ibu bersalin.

Intesitas nyeri ibu bersalin kala | fase aktif sebelum diberikan terapi kombinasi
counterpressure massage dengan aromaterapi lavender sebagian besar mengalami
intensitas nyeri dengan nilai 6 yang artinya lebih nyeri dimana mencapai 20
responden (57.14%) serta 15 responden (42,86%) dengan nilai 8 yang artinya sangat
nyeri. Didapatkan rata-rata intensitas nyeri sebesar 6,8571 dengan standar deviasi
1,00419. Intesitas nyeri ibu bersalin kala | fase aktif setelah diberikan terapi
kombinasi counterpressure massage dengan aromaterapi lavender sebagian besar
mengalami intensitas nyeri dengan nilai 4 yang artinya sedikit lebih nyeri dimana
mencapai 24 responden (68,57%) serta 11 responden (31.43%) dengan nilai 6 yang
artinya lebih nyeri. Didapatkan rata-rata intensitas nyeri sebesar 4,6286 dengan
standar deviasi 0,94202. Hasil uji normalitas data dengan uji shapiro-wilk terlihat
bahwa nilai sig pada pretes dan postest pengujian normalitas adalah 0,000 yang mana
nilai tersebut kurang dari 0,05 sehingga data tidak berdistribusi normal, maka
selanjutnya pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji wilcoxon. Uji
wilcoxon didapatkan hasil ties 0 yang memiliki makna responden sebelum dan
sesudah intervensi dengan terapi kombinasi couterpressure massage dengan
aromaterapi lavender jumlahnya sama yaitu 35 responden. Nilai sig (2-tailed) =0,000

< 0,05, sehingga hipotesis penelitian dapat diterima yang berarti ada perbedaan
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intensitas nyeri pada ibu bersalin kala | fase aktif sebelum dan setelah diberikan
counterpressure massage yang dikombinasi dengan aromatherapy lavender.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Azkiya (2023)
bahwa rata-rata nyeri persalinan pada kelompok yang diberikan intervensi sebesar
7,88 dan setelah diberikan counterpressure massage dan aromaterapi lavender rata-
rata nyeri persalinan sebesar 7,45. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Chasanah (2023) dengan uji statistik menggunakan uji man whitney
menunjukkan nilai p 0,000 (a<0,05). Individu yang menjalani counterpressure
massage dengan aromaterapi memiliki rata-rata hasil post sebesar 15,50, sementara
yang hanya menjalani counterpressure massage memiliki rata-rata hasil post sebesar
13,63. Kesimpulannya bahwa penggunaan counterpressure massage dengan
aromaterapi lebih efektif dalam mengurangi nyeri persalinan dibandingkan dengan
hanya menggunakan counterpressure massage. Penggunaan aromaterapi bersama
dengan pijatan counterpressure telah terbukti lebih berhasil dalam mengurangi rasa
sakit persalinan dari pada hanya menggunakan counterpressure massage saja.

Saran kepada rumah sakit/fasilitas kesehatan lainnya agar dapat dijadikan
sebagai masukan yang bermanfaat tentang pemberian counterpressure massage dan
aromaterapi lavender sebagai salah satu alternatif metode nonfarmakologi yang dapat
diaplikasikan untuk mengurangi tingkat nyeri persalinan normal. Kepada peneliti
selanjutnya agar dapat digunakan sebagai acuan untuk menggali lebih dalam faktor-
faktor yang berkontribusi langsung terhadap kejadian nyeri persalinan. Selain itu
juga membedakan pembukaan kala | fase aktif. Kepada bidan sebagai pemberi
layanan yang menyeluruh bagi wanita, diharapkan dapat menerapkan asuhan
komplementer dengan memberikan asuhan counterpressure massage kombinasi

dengan aromaterapi lavender.
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